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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia merupakan hal penting yang harus diperhatikan pada sebuah
instansi, baik pemerintahan maupun swasta. Beberapa hal yang berkaitan dengan manajemen sum-
ber daya manusia adalah penilaian kinerja pegawai, persentase kedisiplinan pegawai, serta pem-
berian insentif kerja pegawai sesuai dengan kinerja pegawai. Pada penelitian ini memiliki tujuan
akhir untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari pemberian insentif kerja dan tingkat disiplin
kerja pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas PUPR Kabupaten Langkat dengan permasa-
lahan utama yaitu pemberian insentif kerja yang tidak merata walaupun persentase kedisiplinan
dan kinerja pegawai sudah bagus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
jumlah populasi 56 orang dan sampel 55 orang. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan
metode wawancara dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel insentif kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai dengan nilai t hitung
(8,687) >t taver (1,676), serta variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan pula
terhadap variabel kinerja pegawai dengan nilai t niwng (2,342) >t wavel (1,676). Di sisi lain, secara
simultan, variabel insentif kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai F hiwng (137,226) > F el (3,18). Pada uji koefisien determinasi juga
menghasilkan R? sebesar 0,835 dimana berarti sebesar 83,5% variabel kinerja mampu dijelaskan
oleh variabel insentif dan disiplin kerja, sedangkan 16,5% dijelaskan oleh variabel diluar variabel
penelitian.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Dinas, Kinerja Pegawai, Insentif, SDM

ABSTRACT

Human resource management is an important thing that must be considered in an agency, both
government and private. Several things related to human resource management are assessing em-
ployee performance, the percentage of employee discipline, and providing employee work incentives
in accordance with employee performance. This research has the ultimate aim of finding out how
the provision of work incentives and the level of employee work discipline affect employee perfor-
mance at the Langkat Regency PUPR Service, with the main problem being the unequal provision
of work incentives even though the percentage of employee discipline and performance is good. This
research uses quantitative research methods with a population of 56 people and a sample of 55
people. The research data collection method uses interviews and questionnaires. The results of this
research show that the work incentive variable has a positive and significant influence on employee
performance variables with a value of t count (8,687) > t wanie (1,676), and the work discipline variable
also has a positive and significant influence on employee performance variables with a value of t
count (2,342) >t rapie (1,676). On the other hand, simultaneously, the work incentive and work disci-
pline variables have a positive and significant influence on employee performance, with a value of
F count (137,226) > F tanie (3,18). The coefficient of determination test also produces an R? of 0,835,
which means that 83,5% of the performance variables can be explained by incentive and work dis-
cipline variables, while 16,5% are explained by variables outside the research variables.
Keywords: Work Discipline, Service, Employee, Performance, Incentives, HR
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PENDAHULUAN

Kualitas kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) pada sebuah perusahaan
atau instansi pemerintah saat ini menjadi sebuah faktor utama dalam peningkatan
kualitas dan kepercayaan terhadap suatu perusahaan atau instansi yang ada (Is-
lamiyah et al., 2021; Jonh et al., 2023; Melyng et al., 2024; Restu & Diana,
2022). Hal ini menjadikan peningkatan kualitas kinerja SDM pada sebuah in-
stansi perusahaan menjadi suatu hal penting yang harus diperhatikan oleh in-
stansi atau perusahaan yang ada saat ini, terlebih lagi di era digitalisasi yang telah
membuat beberapa pekerjaan manusia tergantikan oleh teknologi yang ada.

Dalam hal untuk mencapai keberhasilan suatu perusahaan atau instansi
pemerintahan, pihak perusahaan atau instansi harus melihat tingkat keberhasilan
SDM mereka yang menjadi modal utama bagi perusahaan/instansi (FEB Unmas
Denpasar, 2020; Khaeruman et al., 2021; Wahyuningsih et al., 2022). Menurut
(Asy’ari & Yakub, 2023; Hatidah & Indriansyah, 2023; Kharisma & Wening,
2023) menjelaskan bahwa kinerja karyawan/SDM sebuah perusahaan sangat
mempengaruhi pencapaian tujuan-tujuan akhir dari sebuah perusahaan ataupun
instansi saat ini. Kinerja pegawai yang ada harus selalu diawasi oleh pihak pe-
rusahaan atau instansi baik dari pengawasan internal maupun eksternal.

Fenomena kinerja pekerjaan pegawai pada sebuah instansi pemerintah saat
ini yang sangat berpengaruh pada kualitas serta pencapaian dari nilai-nilai akhir
sebuah instansi tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai pada instansi yang bersangkutan. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja pegawai saat ini seperti yang telah dijelaskan pada buku
(Asmara Yanti et al., 2023; Aulia Safrizal, 2022; Hasibuan & Andika, 2023; Nu-
zleha, 2022) yaitu motivasi kerja, kepuasan kerja, insentif kerja, efikasi diri,
kontrol diri, disiplin kerja, tingkat pendidikan pekerja, dan lingkungan kerja. Hal
tersebut juga sejalan dengan buku (Safrizal, 2023; Waloyo, 2020) yang men-
guatkan bahwa dua hal yang mempengaruhi kKinerja pegawai dengan kuat adalah
pemberian insentif kerja dan disiplin kerja pegawai itu sendiri.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja SDM pada sebuah in-
stansi/perusahaan saat ini yaitu tingkat disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi
kerja, kepuasan kerja, dan insentif kerja yang didapatkan oleh pegawai/SDM se-
buah instansi/perusahaan (Fatimah, 2020; Indra & Munthe, 2024; Rini &
Maisara, 2023). Setiap pegawai instansi pemerintahan akan lebih semangat dan
lebih meningkatkan kedisiplinan mereka ketika bekerja dimana hal tersebut akan
sejalan dengan peningkatan kinerja mereka dibidang pekerjaan mereka masing-
masing.

Setiap instansi memiliki tujuan akhir yang harus dicapai. Pencapaian inilah
yang mengharuskan perusahaan memberikan insentif kepada pegawai yang di-
anggap mampu memberikan hal positif bagi perusahaan. Insentif adalah tamba-
han balas jasa yang diberikan kepada pegawai tertentu yang prestasinya diatas
prestasi standar (Hasibuan, 2019; Aulia Safrizal, 2022; Nuzleha, 2022). Adapun
peraturan Bupati Langkat Nomor 11 Tahun 2024 tentang tambahan penghasilan
pegawai negeri sipil, menimbang bahwa pemberian tambahan penghasilan
merupakan salah satu penghargaan yang bertujuan meningkatkan disiplin, moti-
vasi, kinerja dan kesejahteraan pegawai negeri sipil. Instansi juga harus mem-
perhatikan pemberian insentif kepada pegawai.
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Selain pemberian insentif kerja kepada pegawai, adapun faktor yang sangat
berpengaruh dalam peningkatan kinerja pegawai adalah faktor kedisiplinan
kerja. Menurut (Hikmawati et al., 2024; Melyng et al., 2024; Pramono & Pultih,
2023; A. D. Saputri et al., 2021; Zusmawati & Ramadani, 2023) menjelaskan
bahwa tingkat kedisiplinan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kinerja pegawai, baik pada sebuah perusahaan maupun instansi
pemerintahan.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berk-
omunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu per-
ilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan (Jepry & Mardika, 2020;
Sutrisno, 2019; Melyng et al., 2024). Maka dari itu, tingkat kedisiplinan pegawai
adalah juga merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya.

Salah satu instansi pemerintahan yang telah mengimplementasikan pem-
berian insentif kerja pada pegawainya adalah Dinas PUPR Kabupaten Langkat.
Dinas PUPR (Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang) yang terletak di Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara, merupakan salah satu instansi pemerintahan yang ber-
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang pekerjaan umum, pem-
bangunan infrastruktur dan perumahan di wilayah Kabupaten Langkat Sumatera
Utara. Beberapa izin yang terkait dengan badan ini diproses melalui kantor ini
seperti Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Sebuah pra-survey penelitian pada Dinas PUPR Kabupaten Langkat telah
dilakukan pada tanggal 03 Maret 2024 dimana memberikan hasil yaitu masih
terdapat 21 pegawai dari 55 pegawai yang tidak mendapatkan insentif kerja
secara tepat waktu, terdapat pula 44 pegawai dari 55 pegawai atau setara dengan
80% pegawai yang menyatakan bahwa mereka selalu memperhatikan ling-
kungan kerja mereka sebagai implementasi dari kedisiplinan kerja mereka, di-
mana mereka selalu merapikan kembali peralatan kerja mereka setelah mereka
pakai, serta terdapat pula lebih dari 50% pegawai menyatakan bahwa kinerja
mereka telah mencapai kriteria bagus.

Di sisi lain, untuk menguatkan fenomema yang terjadi, penelitian ini telah
memiliki laporan hasil kinerja pegawai selama periode 2022-2023, yaitu sebagai
berikut:

TABEL |
LAPORAN HASIL KINERJA PEGAWAI PERIODE 2022-2023
Pengukuran Jumlah Kinerja 2022 ' Kinerja 2023 '
No Kinerja Pegawai SB B KB Hasil Presentase SB B KB Hasil Persentase
Kualitas -SB (48%) -SB (53%)
1. Kerja 56 26 15 15 -B (26%) 30 12 14 -B(22%)
-KB (26%) -KB (25%)
-SB (52%) -SB (22%)
2. Komitmen 56 29 14 13 -B(25%) 12 15 29  -B(26%)
-KB (23%) -KB (52%)
-SB (27%) -SB (43%)
3. Disiplin 56 15 21 20 -B(37%) 24 14 18  -B(25%)
-KB (36%) -KB (32%)
-SB (57%) -SB (32%)
4, Kerjasama 56 32 14 10 -B(25%) 18 11 27 -B(20%)
-KB (18%) -KB (48%)
-SB (48%) -SB (36%)
5, Tafngglg‘g 56 27 14 15 -B(25%) 20 13 23 -B(23%)
jawa -KB (27%) -KB (41%)

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Langkat, 2023
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Berdasarkan hasil tabel 1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja
pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat, Sumatera Utara pada sisi tingkat
kualitas kerja dan disiplin kerja pegawai, memiliki peningkatan dari periode ta-
hun 2022 sampai pada periode tahun 2023 dengan kategori sangat baik. Hal ter-
sebut memiliki arti bahwa memang telah terjadi peningkatan persentase kinerja
pegawai pada kedua sisi tersebut selama 2 periode tahun kerja. Di sisi lain, terjadi
penurunan persentase tingkat kinerja pegawai pada sisi komitmen kerja dan ker-
jasama kerja, dimana pada kedua periode itu mengalami penurunan pada kate-
gori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa sisi komitmen kerja dan ker-
jasama kerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat, Sumatera Utara mem-
iliki tingkat yang lemah/kurang baik.

Peneliti telah melakukan studi observasional terhadap kondisi kerja pegawai
pada Dinas PUPR, Kabupaten Langkat. Peneliti menemukan bahwa kondisi
kerja dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja pegawai, karena peneliti mengamati
karyawan yang tidak tepat waktu, tidak tepat waktu dengan jadwal kerjanya, dan
tidak konsisten dalam menjalankan tugasnya. Kesenjangan penelitian ini mem-
fokuskan bahwa perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas PUPR Kabupaten Langkat. Peneliti
juga menemukan bahwa ketepatan waktu pemberian insentif kerja pegawai juga
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas PUPR Kabupaten Langkat,
meskipun terdapat beberapa pegawai yang tidak memenuhi standar pencapaian
instansi.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono P. D., 2019) adalah metode yang
didasarkan pada filosofi positivis yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Penelitian ini memiliki tujuan
utama yaitu untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas
dengan variabel terikat.

Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 56 orang dan jumlah sam-
pel sebanyak 55 orang, dengan metode pengambilan sampel menggunakan
metode total sampling. Terdapat 2 variabel bebas pada penelitian ini yaitu vari-
abel insentif dan disiplin kerja, serta terdapat 1 variabel terikat yaitu variabel
kinerja pegawai.

Adapun teknik pengujian data serta analisis data pada penelitian ini adalah
menggunakan metode pengujian hipotesis secara parsial dan simultan, serta
menggunakan pengujian asumsi klasik, diantaranya uji normalitas, uji multiko-
linearitas, uji heteroskedastisitas, dan pengujian regresi linear berganda untuk
dapat melihat hubungan yang terjadi pada variabel yang ada. Pengujian
menggunakan bantuan software SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data penelitian ini menggunakan metode pen-
gujian histogram P-P Plot. Pengujian dilihat dengan menentukan pola garis
atau pola sebaran titik pada histogram yang mengikuti garis diagonal plot.
Hasil pengujian histogram P-P Plot dapat dilihat di bawah ini:
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Histogram
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Mean = -2 47E-15

Std. Dev. = 0.981
N=55

Frequency

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Uji Normalitas Menggunakan P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
o Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Expected Cum Prob

0.0 0.2 0.4 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 2 Uji Normalitas Menggunakan Histogram

Dapat dilihat berdasarkan gambar 1 dan 2 di atas bahwa pola histogram
cembung seimbang di tengah dan pola titik mengikuti garis diagonal histo-

gram P-P Plot. Maka, data penelitian ini dinyatakan telah terdistribusi
dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan metode
pengujian nilai VIF dan nilai tolerance pada tabel. Data penelitian dikatakan
tidak memiliki gejala multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tol-
erance > 0,1. Berikut ini hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian
ini:

TABEL Il
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.009 1.488 2.023 .048
INSENTIF 813 .094 752 8.687 .000 908 769 481 409 2.445
DISIPLIN KERJA 311 .133 .203 2.342 .023 781 309 130 409 2.445

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel in-
sentif (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki nilai VIF < 10, serta nilai toler-
ance variabel insentif (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki nilai tolerance
> 0,1. Hal tersebut menyimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini, menggunakan pengujian heteroskedastisitas dengan
metode pengujian grafik scatterplot SRESID dan ZPRED. Ketentuan untuk
melihat ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas adalah dengan
melihat pola titik-titik yang tersebar pada scatterplot, dimana dikatakan
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada tidak
membentuk suatu pola tertentu atau dengan kata lain, titik-titik menyebar
secara luas dan acak di sekitar titik nol. Hasil pengujian dapat dilihat pada
gambar di bawabh ini:

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dapat dilihat pada gambar 3 bahwa titik-titik yang ada pada pengujian
penelitian ini tidak memiliki pola yang jelas dan tersebar secara acak di seki-
tar titik nol, maka pada penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedas-
tisitas.

. Regresi Linear Berganda
Pengujian regresi linear berganda pada penelitian ini memberikan hasil
angka pada tabel pengujian regresi linear berganda seperti di bawah ini:

TABEL Il
HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant) 3.009 1.488 2.023 .048
INSENTIF .813 .094 752 8.687 .000 .908 769 481 409 2.445
DISIPLIN KERJA 311 133 203 2.342 .023 781 309 130 .409 2.445

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Adapun hasil angka-angka pada tabel 3 di atas, dapat dimasukkan pada
rumus regresi linear berganda penelitian ini seperti di bawah ini:
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Y=a+B1X1+BxXz>+e
Y =3,009 + 0,813 (X1) + 0,311 (X>)

Berdasarkan rumus regresi linear berganda di atas, maka dapat diinter-
pretasikan hasil regresi linear berganda penelitian ini menjadi sebagai beri-
kut:

1. Konstanta sebesar 3,009 menyatakan jika faktor insentif dan disiplin
kerja memiliki nilai paling rendah 1, maka kinerja pegawai akan men-
galami kenaikan sebesar 3%.

2. Koefisien regresi insentif (X1) sebesar 0,813 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 poin insentif akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
81,3%.

3. Koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,311 menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 poin disiplin kerja akan meningkatkan kinerja pega-
wai sebesar 31,1%.

. Uji T (Parsial)

Pengujian hipotesis uji T (parsial) pada penelitian ini menggunakan
metode perbandingan nilai t hitung dengan t tabel. Hipotesis diterima jika
nilai t ning > t taper. Berikut ini merupakan hasil pengujian uji T

menggunakan software SPSS 26:
TABEL IV
HASILUJIT
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-or der Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.009 1.488 2.023 .048
INSENTIF .813 .094 .752 8.687 .000 .908 769 .481 409 2.445
DISIPLIN KERJA 311 1133 .203 2.342 .023 781 309 .130 409 2.445
a. Dependent Variable: KINERJA PECAWAI

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diambil kesimpulan seperti berikut

ini:

1. Nilai t niung Variabel insentif sebesar 8,687, sedangkan nilai t tapel
yang digunakan adalah sebesar 1,676 dengan besaran nilai sig.
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t nitung > t taper dengan
sig. 0,000 < 0,005 yang menjawab bahwa H, ditolak dan Hj
diterima, dimana insentif secara parsial berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat.

2. Nilai t niung variabel disiplin kerja sebesar 2,342, sedangkan nilai t
tabel Yang digunakan adalah sebesar 1,676 dengan besaran nilai sig.
0,023. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tanel dengan
sig. 0,023 < 0,05 yang menjawab bahwa H, ditolak dan H. diterima,
dimana disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat.

Uji F (Simultan)

Pengujian hipotesis uji F (simultan) pada penelitian ini menggunakan
metode perbandingan nilai F nitung dengan F tanel. Hipotesis diterima jika nilai
F hitung > F taber. Berikut ini merupakan hasil pengujian uji F menggunakan
software SPSS 26:
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TABEL V
HASIL UJIF
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 408.188 2 204.094 137.226 .000°
Residual 77.339 52 1.487
Total 485.527 54

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, INSENTIF

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa besaran F niwng adalah
sebesar 137,226 dengan F taer Yang digunakan sebesar 3,18, maka dapat
dinyatakan bahwa nilai F niung > F taber dengan besaran nilai sig. 0,000 <
0,05. Hal tersebut memberikan kesimpulan bahwa H, ditolak dan Hs
diterima yaitu insentif dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat.

. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian uji koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini
menggunakan metode perhitungan nilai adjusted R Square pada software
SPSS 26. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji R menggunakan soft-
ware SPSS 26:

TABEL VI
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model 5ummaryh

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change Watson

1 917* 841 .835 1.220 .841 137.226 2 52 .000 1.790
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, INSENTIF
b. Dependent Variable: KINERJA PECAWAI

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa pada kolom adjusted R
Square memiliki nilai 0,835 dimana angka tersebut dapat dikonversi ke da-
lam persentase menjadi sebesar 83,5%. Hal tersebut, dapat memberikan kes-
impulan dimana variabel kinerja pegawai mampu dijelaskan dan di-
pengaruhi oleh variabel insentif dan disiplin kerja sebesar 83,5%, sedangkan
16,5% lainnya dapat dijelaskan serta dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk pada penelitian ini.

. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas dengan variabel terikat penelitian. Adapun variabel
bebas penelitian ini adalah insentif dan disiplin kerja, sedangkan variabel
terikat penelitian ini adalah kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Langkat
dengan jumlah sampel 55 orang yang terdiri dari para pegawai yang terdapat
di sana.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini telah
menghasilkan beberapa hasil penelitian dan menjawab beberapa hipotesis
penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan secara
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parsial dari insentif terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten
Langkat, adanya pengaruh positif dan signifikan secara parsial dari disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat, dan
adanya pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari insentif dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat.
Hal tersebut telah dijawab berdasarkan hasil pengujian uji T dimana pada
masing-masing variabel bebas memiliki nilai t nitung > t tabet dengan nilai sig.
lebih kecil dari 0,05 serta, berdasarkan pengujian uji F dimana pada kedua
variabel bebas secara simultan memiliki nilai F niung > F tabel dengan nilai
sig. lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh (Handoko, 2017; Kurniatama & Waryanto, 2022;
Suryani & Kristiani, 2020) bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai, serta terdapat hubungan positif dari insentif baik material
maupun non-material terhadap kinerja pegawai yang berarti semakin
besarnya insentif yang diberikan, maka semakin meningkat pula kinerja
pegawai sebuah instansi. Di sisi lain, hasil penelitian ini juga sesuai dengan
teori sebelumnya yang dikemukakan oleh (Nitisemito, 2018;
Mangkunegara, 2018) bahwa disiplin kerja mempengaruhi tingkat kinerja
pegawai, dimana semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai, maka akan
semakin meningkat pula kinerja pegawai pada sebuah instansi.

Pada hasil akhir penelitian ini juga telah sesuai dengan beberapa teori
dan penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Hasibuan, 2019;
Atawirudi, 2020; Dyastuti, 2018; Kurniatama & Waryanto, 2022; Suryani
& Kristiani, 2020) bahwa tingkat kinerja pegawai dapat dipengaruhi secara
bersama-sama oleh insentif dan tingkat disiplin kerja pegawai pada sebuah
instansi. Hal tersebut menjelaskan bahwa jika seorang pegawai memiliki
besaran insentif yang sesuai dan tinggi, serta tingkat kedisiplinan kerja peg-
awali tersebut juga tinggi, maka kedua hal tersebut akan mempengaruhi
secara signifikan pada tingkat kinerja mereka sebagai pegawai di sebuah
instansi.

IV. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan sebelumnya adalah:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel insentif memiliki t hitung 8,687
> t tapel 1,676 dengan sig 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial variabel in-
sentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memilikKi t nitung
2,342 >t taber 1,676 dengan sig 0,023 < 0,05. Artinya secara parsial variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa nilai F hiung Sebesar 137,226
sedangkan F taber 3,18 maka nilai F hitung > F tanel Sedangkan nilai sig 0,000
< 0,05. Maka model regresi dapat dikatakan bahwa insentif dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

4. Kepada para bagian yang berwenang dalam pemberian insentif kerja pada
Dinas PUPR Kabupaten Langkat, agar memperhatikan jatah pemberian
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insentif pegawai, apakah sudah sesuai dengan persentase kinerja pegawai
atau tidak, guna menghasilkan pemberian insentif yang adil.

5. Kepada bagian yang berwenang dalam menilai kedisiplinan kerja pegawai
untuk dapat lebih memperhatikan kembali persentase kedisiplinan pegawai
terutama pada absensi aktual pada saat jam kerja, serta memperhatikan
lebih lanjut jika ada pegawai yang melakukan izin pada saat jam kerja.

6. Dimohon kepada Kepala Dinas dan pihak yang berwenang dalam hal
menilai kinerja pegawai untuk dapat lebih memperhatikan kinerja pegawai
dari sisi komitmen kerja, sistem kerjasama, dan tanggung jawab kerja peg-
awai, dikarenakan masih terdapat penurunan persentase dari sisi tersebut,
dimana hal tersebut juga dapat merupakan bagian dari penilaian kinerja
pegawai Dinas PUPR Kabupaten Langkat.
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